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ABSTRAK 

 

Kecombrang merupakan salah satu tanaman rempah yang digunakan sebagai bahan 

pangan dan obat tradisional yang kaya akan antioksidan. Walaupun demikian keberadaan 

tanaman ini setiap tahun semakin berkurang terutama di kabupaten Solok provinsi Sumatera 

Barat. Sehingga perlu dilakukan eksplorasi dan identifikasi morfologi tanaman kecombrang 

yang ada di kabupaten Solok provinsi Sumatera Barat. Tujuan penelitian adalah untuk menjaga 

plasma nutfah tanaman kecombrang sebagai bahan baku pangan dan obat herbal serta 

mengetahui keragaman morfologi dan tingkat similaritas tanaman kecombrang (Etlingera 

elatior) sebagai informasi awal konservasi pelestarian plasma nutfah tanaman kecombrang di 

Sumatera Barat. Penelitian dilakukan dengan cara eksplorasi dan dianalisis kluster kemiripan 

dengan aplikasi minitab 16. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan plasma 

nutfah dan mempelajari karakter morfologi dan tingkat kemiripannya tanaman kecombrang 

yang ada di kabupaten Solok provinsi Sumatera Barat. Hasil eksplorasi didapatkan 20 aksesi 

tanaman kecombrang yang berasal dari 8 lokasi yang ada di kabupaten Solok. Hubungan 

kekerabatan atau tingkat kemiripan didapatkan 4 kluster. Nilai kemiripan yang didapatkan 

yaitu 33,33 -100 yang artinya kemiripan yang paling tinggi yaitu 100% dan paling rendah 33,33 

%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

v 



6 
 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Pada awal tahun 2020 dunia digemparkan oleh COVID-19 yang menjadi masalah besar 

kesehatan dunia. Penyebaran COVID-19 terjadi cepat dan meluas karena dapat menular 

melalui kontak dari manusia ke manusia. Hingga saat ini, berita seputar COVID-19 masih 

menjadi perhatian utama semua negara terutama negara Indonesia untuk waspada dan tetap 

siaga menghadapi COVID-19.  

 

Banyaknya masyarakat yang reaktif terjangkit covid 19, Pemerintah Indonesia telah 

menerapkan pembatasan sosial besar-besaran (PSBB). Di era new normal pada masa PSBB 

saat ini masyarakat hendaknya selalu menerapkan physical distancing, hand hygiene, memakai 

masker, menjaga kesehatan, menerapkan pola hidup sehat, mengkonsumsi vitamin C, makan 

dengan asupan nutrisi yang baik dan dapat menjaga dan meningkatkan kekebalan tubuh. 

Kecombrang merupakan salah satu tanaman rempah yang memiliki segudang manfaat untuk 

sebagai bahan pangan, obat-obatan herbal dan industri kosmetika. Tanaman kecombrang 

memiliki nilai nutrisi yang cukup baik serta mengandung senyawa yang bersifat antioksidan 

yang dapat menangkal radikal bebas didalam tubuh sehingga kekebalan tubuh kita tetap terjaga 

dengan baik terutama dalam masa pandemi COVID-19 pada saat ini. Selain kaya manfaat yang 

terkandung didalam tanaman kecombrang juga memiliki nilai ekonomis dan estetika sebagai 

tanaman hias.  

 

Keberadaan tanaman kecombrang tersebar luas di negara Indonesia terkhususnya 

Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat memiliki iklim dan syarat tumbuh yang cocok untuk 

tanaman kecombrang hidup dan berkembang. Pada akhir dekade ini tanaman kecombrang 

semakin berkurang disebabkan masyarakat sering memotong, mencabut dan membakar 

tanaman kecombrang dikarenakan tanaman kecombrang dianggap gulma dan kurang 

bermanfaat. Maka oleh sebab itu perlu adanya langkah awal konservasi keberagaman hayati 

dalam pelestarian tanaman kecombrang yang akan digunakan sebagai sumber pangan dan obat 

herbal untuk menjaga daya tahan tubuh pada masa pandemi COVID-19. 
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 Tujuan jangka panjag penelitian ini adalah untuk menjaga plasma nutfah tanaman 

kecombrang serta mendapatkan bahan baku dan cara pengolahan tanaman kecombrang 

menjadi produk obat herbal berupa teh herbal. Sedangkan penelitian pada tahun pertama 

bertujuan untuk : 

1. Mencari informasi dan mengumpulkan plasma nutfah tanaman kecombrang yang ada 

di Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat.  

2. Mengidentifikasi karakter tanaman kecombrang hasil eksplorasi.  

3. Mengetahui keragaman morfologi dan tingkat similaritas tanaman kecombrang 

(Etlingera elatior) sebagai informasi awal konservasi pelestarian plasma nutfah 

tanaman kecombrang di Sumatera Barat  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Botani Tanaman Kecombrang 

Tanaman kecombrang merupakan salah satu jenis tanaman rempah yang ada di 

Indonesia. Menurut Chan et al., (2007) kecombrang disetiap daerah Indonesia mempunyai 

nama yang berbeda-beda seperti combrang honje (Jawa Barat), bongkot (Bali). Sedangkan 

untuk didaerah Makasar dikenal dengan Patikala, Sumatera Utara dikenal dengan Kincung dan 

Sumatera Barat Kecombrang dikenal dengan nama Unji. Berdasarkan taksonominya, 

kecombrang memiliki klasifikasi ilmiah sebagai berikut :  

Kingdom : Plantae;  

Divisi: Magnoliophyta;  

Kelas: Liliopsida;  

Ordo: Zingiberales;  

Famili: Zingiberaceae  

Genus : Etlingera  

Species : Etlingera elatior  

Tanaman Kecombrang umumnya dapat tumbuh didataran rendah hingga dataran tinggi, 

menurut Yeats , (2015) kecombrang dapat tumbuh hingga 2700 mdpl. Tanaman kecombrang 

memiliki bentuk batang bulat pipih seperti jahe dan lengkuas dan memiliki ketinggian tanaman 

hingga 5 meter. Daun kecombrang memiliki tumbuh dibatang semu, tersusun dalam dua baris, 

berseling.Pada satu batang tanaman kecombrang biasanya terdapat 15-30 helai daun dengan 

bentuk ujung daun meruncing dan pangkal daun yang membulat serta tepi daun yang 

bergelombang.  

Pada bagian bunga tanaman kecombrang memiliki bunga majemukberwarna merah, 

pink, pink keputihan/putih. Menurut hasil penelitian Putri et al., (2017) menyatakan bahwa E. 

elatior di Sumatera Barat memiliki beberapa variasi. Variasi ditemukan pada warna bungayaitu 

warna merah, warna pink atau merah muda dan warna putih.Bunga kecombrang teridiri dari 

tangkai berbentuk membulat dan panjang dengan ukuran 0,5 cm – 2,5 cm, kelopak bunga 

cenderung berbentuk tabung dengan panjang 3 cm – 3,5 cm dengan berwarna merah, pink, pink 

keputihan/putih. Menurut Syamsuhidayat, (1991) menyatakan bahwa Mahkota bunga bertaju, 

berwarna merah muda. Buahnya kecil dan berwarna coklat serta akarnya berbentuk serabut dan 

bewarna kuning gelap.  
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(Sumber: Syamsuhidayat, 1991) 

Gambar 1. Tanaman Kecombrang (Etlingera elatior) 

2.2 Manfaat Kecombrang  

Tanaman kecombrang (Etlingera elatior) kaya akan manfaat. Masyarakat sering 

menggunakan tanaman kecombrang sebagai sayur, lalapan, dan bahkan sebagai campuran 

bumbu yang diyakni dapat menambah cita rasa daging. Menurut Sukandar et al., (2011) 

menyatakan bahwa bunga kecombrang sudah digunakan didalam dunia kuliner sejak dahulu 

kala. Selain sebagai pangan menurut Agustina et al., (2016) menyatakan bahwa perilaku hidup 

bersih dan sehat suku Baduy dalam menjaga kebersihan badan mereka tanaman kecombrang 

digunakan sebagai pengganti sabun maupun pasta gigi disebabkan karena menggunakan 

produksi hasil industri merupakan sebuah larangan.  

Pada tanaman kecombrang terdapat kandungan bahan aktif yaitu saponin, flavonoid, 

polifenol, alkaloid, steriod dan minyak atsiri yang berpotensi sebagai antioksidan (Haraguchi 

et al, 1998 ; Hudaya, 2010 ; Akbar, 2008). Menurut Harborne,(1996) menyatakan bahwa 

saponin merupakan senyawa aktif permukaan dan bersifat seperti sabun serta dapat dideteksi 

berdasarkan kemampuannya membentuk busa dan mengemolisa sel darah merah. 

2.3 Konservasi, Ekplorasi dan Karakterisasi Tanaman Kecombrang  

Mengkonsumsi ekstrak kecombrang berpotensi dalam menjaga kekebalan tubuh 

terhadap penyakit. Menurut Wahyuni et al., 2017 menyatakan bahwa kandungan senyawa 

flavonoid pada ekstrak etanol bunga kecombrang diduga memiliki kemampuan meningkatkan 

sistem imunomodulator dengan meningkatkan efektivitas proliferasi limfokin yang dihasilkan 

oleh sel T sehingga akan merangsang sel–sel fagosit untuk melakukan respon fagositosis. 
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Imunomodulator adalah substansi atau obat yang dapat memodulasi fungsi dan aktivitas sistem 

imun. Senyawasenyawa yang dapat memodulasi sistem imun dapat diperoleh dari tanaman. 

Menurut Masurin dan Chairul, 2012 menyatakan bahwa proses fagositosis yang efektif pada 

invasi mikroorganisme dini dapat mencegah timbulnya penyakit.  

Hasil penelitian Virgianti dan Shofi, (2015) larutan ekstrak kecombrang lebih 15% 

sangat efektif sebagai antioviposisi nyamuk Aedes aegypti.Selain itu juga ekstrak bunga 

kecombrang juga dapat mengusir dan membunuh nyamuk dalam waktu singkat terutama 

membunuh nyamuk Culex dan Aedes aegypti (Naufalin, 2005 ; Anggarini 2010 ; Gurning et 

al., 2015). Sehingga ekstrak bunga kecombrang berpotensi digunakan sebagai salah satu bahan 

lation anti nyamuk. Selain itu juga ekstrak bunga kecombrang dapat digunakan sebagai 

pewarna dalam sediaan lipstik dan memenuhi syarat mutu (adliani et al., 2012).  

Konservasi merupakan kegiatan atau upaya untuk melestarikan keanekaragaman hayati 

. Konservasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu exsitu dan insitu. Konservasi secara Exsitu 

adalah upaya pelestarian keanekaragaman hayati dari habitatnya dipindahkan keluar 

habitatnya, contohnya kebun koleksi, kebun raya, taman safari dan kebun binatang. Sedangkan 

konservasi secara insitu yaitu upaya yang dapat untuk melakukan pelestarian keanekaragaman 

hayati pada habitatnya misalkan, cagar alam, cagar biosfer, dan suaka margasatwa.  Eksplorasi 

dan karakterisasi merupakan langkah awal seorang pemulia dalam kegiatan pemuliaan. 

Eksplorasi merupakan kegiatan mencari , menjelajah dan mengeksplor suatu daerah dengan 

tujuan mendapat sumber daya alam yang ada 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan agustus – desember 2020 di Kabupaten Solok, 

Provinsi Sumatera Barat. 

  

3.2. Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tanah dari lahan petani di 

Kenagarian Alahan Panjang. Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian adalah Global 

Positioning System (GPS), pisau, gunting, tali rafia, mistar, kamera, alat tulis, kantong plastik, 

kantong kertas (amplop), karung plastik, kertas label, meteran, parang, cangkul,sekop, kertas 

dan spidol permanen  

 

3.3. Pelaksanaan Penelitian  

3.3.1. Wawancara  

Kegiatan pertama yang akan dilakukan adalah wawancara dengan petani, masyarakat 

dan instansi pertanian setempat untuk mendapatkan informasi tentang keberadaan tanaman 

kecombrang. Berdasarkan informasi tersebut dilakukan pengamatan sekaligus pengumpulan 

sumber benih pada setiap lahan yang terdapat tanaman kecombrang.  

Pengambilan aksesi tanaman kecombrang dilakukan melalui metode jelajah 

(eksplorasi). Metode ini dilakukan dengan menjelajah di lahan yang ada kecombrang yang 

telah ditentukan, sekaligus mengambil sampel yang mewakili masing-masing tanaman yang 

secara visual menunjukkan perbedaan antar tanaman (aksesi tanaman). Penelitian dilakukan di 

kabupaten Solok provinsi Sumatera barat dan dipusatkan pada lahan petani dan masyarakat 

yang terdapat tanaman kecombrang.  
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3.3.1 Pengamatan  

Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap tanaman kecombrang yang 

ditemukan. Komponen pengamatannya antara lain :  

1. Ketinggian tempat dan titik koordinat dengan menggunakan GPS 

2. Karakter Tanaman  

Pengamatan variabel karakter tanaman dapat dilihat ada Tabel 1.  

Tabel 1. Variabel pengamatan karakterisasi tanaman 

No Variabel 

Pengamatan 

Keterangan Skoring 

1. Tinggi 

Tanaman  

 

Pengamatan tinggi tanaman diukur 

dari atas tanah sampai dengan batas 

atas tajuk tanaman menggunakan 

meteran. Tinggi tanaman diperoleh 

dari hasil rata-rata dari 3 kali ulangan 

per aksesi 

1. 2<....< 3 m 

2. 3<....< 4 m 

3. 4<....< 5 m 

4. 5<....< 6 m 

2. Diameter 

Batang 

Diameter batang diukur dari 5cm dari 

tanah. Diameter batang diperoleh dari 

hasil rata-rata dari 3 kali ulangan per 

aksesi. 

1. 2,0<...<2,5 cm 

2. 2,5<...<3,0  cm  

3. 3,0<...<3,5  cm 

4. 3,5<…<4,0 cm 

5. 4,0<…<4,5 cm 

6. 4,5<…<5,0 cm 

3. 

 

 

Bentuk tajuk  1. Tegak 

2. Semi-tegak 

3. Horizontal 

4. Jumlah 

Batang 

Jumlah batang di rata-ratakan dari 3 

kali ulang di setiap aksesi. 

1. 10<...<20 

2. 20<...<30 

3. 30<...<40 

4. 40<...<50 

5. 50<...<60 

6. 60<...<70 

7. 70<...<80 

8. 80<...<90 

9. 90<...<100 

5. Warna Batang  1. Hijau 

2. Hijau kemerahan 

3. Merah/ Ungu 
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No Variabel 

Pengamatan 

Keterangan Skoring 

6. Bentuk 

Rimpang 

 

 

 

 

 

 
(Sumber: UPOV of Ginger, 1996) 
 

1. Tipe I 

2. Tipe II 

3. Tipe III 

 

 

7.  Panjang Daun Panjang daun dari ketiga batas atas. 

Dilakukan 3 kali ulangan di 

setiap aksesi. 

 

1. 40<...<50 cm 

2. 50<...<60 cm 

3. 60<...<70 cm 

4. 70<...<80 cm 

5. 80<...<90 cm 

6. 90<...<100 cm 

8. Lebar Daun Lebar daun diukur pada daun ketiga 

batas atas. Dilakukan 3 kali ulangan 

setiap aksesi 

1. 10<...<15 cm 

2. 15<...<20 cm 

3. 20<...<25 cm 

9. Jumlah Daun Jumlah daun dihitung dari daun 

yang terdapat di batang. Dilakukan 3 

kali ulangan setiap aksesi. 

1. 10<...<15 

2. 15<...<20 

3. 20<...<25 

4. 25<...<30 

5. 30<...<35 

10. Bentuk Daun  1. Bulat/Orbicularis 

2. Lanset/Lanceolot

us 

3. Perisai/Peltatus 

4. Jorong/ Ovalus 

5. Memanjang/Oblo

ngus 

11. Tepi Daun  

 

 

 

 
 

1. Rata 

2. Bergerigikasar 

3. Bergerigi ganda 

4. Bergerigi 

5. Bergerigit 

6. Berombak 

12. Warna Tepi 

Daun 

Diamati pada daun muda yang sudah 

terbuka dengan sempurna 

1. Hijau 

2. Merah 

13. Tulang Daun  

 

 

 

 

 
 

1. Menyirip 

2. Melengkung 

3. Menjari 

4. Sejajar 

(Sumber: Gembong 

, 2011) 

8 



14 
 

No Variabel 

Pengamatan 

Keterangan Skoring 

14. Ujung Daun  

 

 

 

 

 

 
 

1. Runcing 

2. Meruncing 

3. Tumpul 

4. Membulat 

5. Rompang 

6. Terbelah 

7. Berlekuk 

8. Berduri 

15. Pangkal Daun  

 

 

 

 

 
 

1. Berlekuk 

2. Tumpul 

3. Runcing 

4. Rompang 

5. Bertelinga 

6. Membulat 

7. Miring/asimetri 

16. Permukaan 

Daun 

 1. Licin,  

2. Berbulu, Lembut 

3. Keriput 

4. Berambut 

17. Warna Daun Diamati pada daun muda yang sudah 

terbuka dengan sempurna 

1. Hijau 

keseluruhan 

2. Atas hijau, bawah 

merah 

3. Merah 

keseluruhan 

 

18. Diameter 

bunga 

Diameter tangkai bunga diperoleh 

dari perbungaan yang terdapat 

pada tanaman. Dilakukan 3 kali 

ulangan di setiap aksesi. 

1.05<...<10 

2.10<...<15 

3.15<...<20 

4.20<...<25 

19. Panjang 

bunga 

Panjang bunga diperoleh dari 

perbungaan yang terdapat pada 

tanaman.. Dilakukan 3 kali ulangan 

di setiap aksesi. 

1.05<...<10 

2.10<...<15 

3.15<...<20 

20. Lebar bunga Lebar bunga diperoleh dari 

perbungaan yang terdapat pada 

tanaman.. Dilakukan 3 kali ulangan 

di setiap aksesi. 

1.05<...<10 

2.10<...<15 

3.15<...<20 

4.20<...<25 

21 Bentuk bunga  

 

 

 

 
 

1. Globose (A) 

2. Lanceolate (B) 
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No Variabel 

Pengamatan 

Keterangan Skoring 

22. Warna 

tangkai bunga 

 

 

 

 

 
 

1. Hijau (A) 

2. Hijau 

kemerahan/ungu 

(B) 

23. Warna bunga  

 

 

 

 

 
 

1. Merah tua (A) 

2. Merah (B) 

3. Pink tua (C) 

4. Pink muda/putih 

(D) 

 

3.3.2. Melakukan Identifikasi dan Studi Pustaka 

Langkah kedua yang akan dilakukan setelah wawancara dengan petani adalah 

melakukan identifikasi dan studi pustaka untuk mengetahui jenis dan karakteristik tanaman 

kecombrang yang ditemukan. 

3.3.3. Mengumpulkan Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder berupa titik koordinat dan ketinggian lahan per aksesi yang 

didapatkan dan kemudian dipetakan. 

3.3.4  Konservasi Ex Situ tanaman kecombrang 

Setelah mendapat sampel tanaman kecombrang disetiap lokasi yang  secara visual 

berbeda dan mengkarakterisasinya maka dilakukan juga pengumpulan plasma nutfah tanaman 

kecombrang yang berupa rimpang tanaman. Setelah mendapatkan rimpang kecombrang tiap-

tiap lokasi pengamatan maka akan dilakukan penanaman dilahan pertanian kelompok tani yang 

berlokasi di limau manis kecamatan Pauh, kota Padang, provinsi Sumatera Barat. Sekaligus 

memperdayakan petani untuk melakukan kegiatan konservasi tanaman obat alami.   

3.3.5. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis kuantitatif.Data 

hasil pengamatan sifat morfologi tanaman, daun, batang, bunga, dan buah disajikan dalam 

bentuk kelompok (melalui skoring).Analisis secara deskriptif digunakan untuk menjabarkan 

data hasil pengamatan tersebut. Selanjutnya analisis cluster digunakan untuk menganalisis 

kemiripan berdasarkan sifat morfologi di atas. Analisis cluster adalah salah satu teknik statistik 

multivariat (bertingkat) untuk mengidentifikasi sekelompok objek yang memiliki kemiripan 

sifat-sifat tertentu yang dapat dipisahkan dengan kelompok objek lainnya. Variabel 
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pengamatan yang diikutkan dalam analisis cluster ini adalah seluruh data hasil pengamatan 

sifat morfologi kanopi, daun, batang, bunga, buah, dan biji. Hasil analisis cluster tersebut 

disajikan dalam bentuk dendrogram dengan jarak koefisien korelasi berupa persentase 

kemiripan. Semakin besar nilai persentase berarti semakin besar pula kemiripan yang dimiliki 

antar aksesi. Kemiripan sempurna (sama persis) apabila terdapat koefisien korelasi 100%. 

Kemiripan dinyatakan dalam persentase, 100% yang berarti sama persis atau sempurna 

sementara 0% berarti berbeda sama sekali . Analisis di atas hanya berlaku pada pengamatan 

berupa cluster yang sudah ditetapkan dengan standar. Bagi data yang bersifat pasti panjang 

batang, diameter batang, jumlah daun, lebar daun, dan  luas daun akan dijabarkan langsung 

sesuai data yang didapatkan di lapang. Data diolah dengan aplikasi Minitab 16. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kondisi Umum Penelitian 

 Eksplorasi penelitian yang dilakukan di kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat 

dengan cara mengekplor dan mewawancarai masyrakat sekitar untuk menanyakan keberadaan 

tanaman kecombrang (gambar 2).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan masyarakat 

 

Kabupaten Solok merupakan salah satu daerah dataran tinggi yang ada di Sumatera 

Barat dan daerah penghujan. Dari hasil eksprolasi yang dilakukan didapatkan 20 aksesi 

tanaman kecombrang yang ditemukan pada 8 lokasi dikabupaten Solok provinsi Sumatera 

Barat pada tabel 2.  

Tabel 2. Aksesi dan lokasi tanaman kecombrang yang ditemukan hasil survei 

No Lokasi Aksesi Ketinggian 

tempat 

Tografi 

1 Batang Burus BB1 997 m dpl Miring 

BB2 997 m dpl Miring 

BB3 944 m dpl Datar 

BB4 1200 m dpl Miring 

BB5 1209 m dpl Datar 

2 Koto Gadang Guguak KGG 838 m dpl Datar 

3 Cupak (Talang) C1 569 m dpl Datar 

4 Kubung (Koto baru) K1 454 m dpl Datar 

5 Aripan A1 632 m dpl Miring 

A2 646 m dpl Miring 

6 Singkarak (Tikalak) S1 618 m dpl Miring 

S2 431 m dpl Miring 

7 Danau Kembar 

(Simpang Tanjuang 

Nan IV) 

DK1 1595 m dpl Datar 

DK2 1497 m dpl Datar 

DK3 1553 m dpl Datar 
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DK4 1575 m dpl Datar 

8 Alahan Panjang AP1 1566 m dpl Datar 

AP2 1543 m dpl Datar 

AP3 1573 m dpl Datar 

AP4 1554 m dpl Datar 

 

 Selain data dari tabel 1, didapatkan juga data titik koordinat tiap-tiap lokasi yang telah 

ditemukan tanaman kecombrang menggunakan GPS dan kemudian data titik koordinat tersebut 

dipetakan. Peta titik temuan tanaman kecombrang dapat dilihat pada gambar 9. 

 

Gambar 3. Peta titik temuan tanaman kecombrang  

4.2 Penampilan Karakter Kuantitatif 

Karakter kualitatuf yang diidentifikasi terdiri dari tinggi tanaman, diameter batang, 

jumlah batang, panjang daun, lebar daun, jumlah daun, panjang bunga, lebar bunga. Dari hasil 

identifikasi yang dilakukan pada tinggi tanaman dan dilakukan skoring didapatkan dua kriteria 

yaitu tinggi tanaman 4 m <….<5 m dan tinggi tanaman  5 m <….< 6 m. Tinggi tanaman 

4m<…<5m ditunjukkan oleh aksesi DK1, BB2, K1, DK4, AP2 sedangkan kriteria 5m<…<6m 

dijumpai pada aksesi BB1, BB3, BB4, BB5, KGG1, C1, A1, A2, S1, S2, DK2, DK3, AP1, 

AP3, AP4. 
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Karakter diameter batang ditemukan 2 kriteria yaitu tanaman dengan diameter  3,5<…<4,0 cm 

dan 4,0<…<4,5 cm. Aksesi DK1, BB2, K1, DK4, AP2 menunjukkan  diameter batang 

3,5<…<4,0 cm. Sedangkan Aksesi BB1, BB3, BB4, BB5, KGG1, C1, A1, A2, S1, S2, DK2, 

DK3, AP1, AP3, AP4 menunjukkan diameter batang 4,0<…<4,5 cm. Jumlah daun 

diidentifikasi menunjukkan bahwa terdapat 2 kriteria jumlah daun yaitu daun berjumlah 

15<…<20 dan 20<…<25. Untuk aksesi dengan jumlah daun  15<….<20 terdapat pada aksesi 

tanaman DK1, BB2, K1, DK4, AP2 sedangkan aksesi tanaman BB1, BB3, BB4, BB5, KGG1, 

C1, A1, A2, S1, S2, DK2, DK3, AP1, AP3, AP4 menunjukkan jumlah daun 20<…<25. Dari 

hasil identifikasi tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah daun menunjukkan adanya saling 

korelasi positif antar tinggi tanaaman, diameter batang dan jumlah daun terhadap 20 aksesi 

tanaman yang diidentifikasi. 

Dari hasil identifikasi jumlah batang pada 20 aksesi tanaman kecombrang didapatkan 

4 kriteria jumlah batang yaitu 1.) 10<…<20, 2.) 20<…<30,  3.) 30<…<40,  4.) 40<….<50.  

Jumlah batang 1.) 10<…<20 ditunjukkan oleh aksesi tanaman BB1, BB2, BB4, C1, K1, DK2, 

DK3, DK4,  AP1, AP2, AP3, AP4. Jumlah batang 2.) 20<…<30 ditunjukkan oleh aksesi DK1 

.Jumlah batang 3.) 30<…<40 ditunjukkan oleh aksesi KGG, A1,A2, S1 dan S2, sedangkan 

jumlah batang 4.) 40<…<50 ditunjukkan oleh aksesi BB3 dan BB5. Pada karakter panjang 

daun dijumpai dua kriteria yaitu panjang daun 40<….<50 cm dan 50<…<60 cm. Aksesi 

tanaman kecombrang dengan panjang daun 40<…<50 cm ditunjukkan oleh aksesi DK1, BB2, 

K1, DK4, AP2, AP4. Sedangkan panjang daun 50<…<60 ditunjukkan oleh aksesi tanaman 

kecombrang BB1, BB2, BB4, C1, K1, DK2, DK3, DK4,  AP1, AP2, AP3. Lebar daun 

dikelompokkan menjadi 2 kriteria yaitu lebar daun  10<…<15 cm dan 15<…<20 cm. Lebar 

daun 10<…<15 ditunjukkan oleh aksesi DK1, BB2, K1, DK4, AP2, AP4, dan aksesi tanaman 

yang menunjukkan lebar daun 15<…<20 cm pada aksesi tanaman BB1, BB2, BB4, C1, K1, 

DK2, DK3, DK4,  AP1, AP2, AP3. 

Pada karakter panjang bunga dan lebar bunga tanaman kecombrang menunjukkan 2 

kriteria. yaitu 10 cm<…<15cm dan 15cm <…<20 cm. Pada Panjang bunga aksesi tanaman 

yang menunjukkan Panjang bunga 10cm <…<15 cm yaitu  DK1, BB3, BB2, K1, DK4, AP2, 

sedangkan Panjang bunga 15<cm….<20cm ditunjukkan oleh aksesi tanaman BB1, BB4, C1, 

DK2, DK3, AP1, AP3. Lebar bunga dengan kriteria lebar 10cm<…<15cm ditunjukkan oleh 

aksesi tanaman DK1, BB3, BB2, K1, DK4, AP2, sedangkan aksesi tanaman yang menunjukkan 

lebar bunga 15cm<…<20cm adalah aksesi tanaman BB1, BB4, C1, DK2, DK3, AP1, AP3. 
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Keragaman tanaman kecombrang pada penampilan karakter kuantitatif tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah batang, panjang daun, lebar daun, jumlah daun, lebar bunga, Panjang 

bunga terjadi diduga karena dipengaruhi oleh lingkungan seperti intensitas cahaya kelembaban 

dan kesuburan tanah. Berdasarkan hasil penelitian Setiawan (2019) menyatakan bahwa 

tanaman honje pada naungan 65% menghasilkan tanaman tertinggi, jumlah daun dan 

kandungan klorofil terbanyak dibandingkan dengan naungan 75% dan 0%. 

 

4.3 Penampilan Karakter Kualitatif 

Penampilan karakter kualitatif yang diidentifikasi  adalah bentuk tajuk, warna batang, 

bentuk rimpang, bentuk daun, tepi daun, warna tepi daun, tulang daun. Ujung daun, pangkal 

daun, permukaan daun, warna daun, warna tangkai bunga, warna bunga. Pada karakter bentuk 

tajuk, bentuk rimpang, bentuk daun, bentuk tepi daun, bentuk ujung daun, bentuk pangkal daun, 

bentuk bunga menunjukkan tidak ada keragaman yang artinya semua aksesi tanaman 

kecombrang hanya menampilkan satu kriteria pada tiap-tiap karakter yang diidenfikasi. Pada 

bentuk tajuk didapatkan satu kriteria yaitu semi-tegak. Karakter bentuk rimpang juga 

menunjukkan hanya satu kriteria yaitu bentuk rimpang tipe 1. Bentuk daun berbentuk lanset, 

tepi daun menunjukkan bentuk berombak, Pada karakter tulang daun menunjukkan bentuk 

sejajar, ujung daun menunjukkan bentuk runcing, pangkal daun menunjukkan bentuk 

membulat, permukaan daun yang licin dan bentuk bunga dengan bentuk globose. 

Pada karakter warna daun, warna tepi daun dan warna tangkai bunga, warna batang 

menunjukkan 2 kriteria penampilan. Warna daun pada aksesi tanaman DK1, BB1, K1, DK4, 

AP2, KGG menunjukkan warna daun atas hijau, bawah merah. Sedangkan aksesi tanaman 

BB2, BB3, BB4, BB5, C1,K1, A1, A2, S1, S2, DK2, DK3, DK4, AP1, AP3 dan AP4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Warna daun atas hijau bawah merah         Gambar 5. Warna daun hijau keseluruhan 
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Warna tepi daun menunjukkan 2 kriteria penampilan warna tepi daun yaitu hijau dan 

merah. Penampilan warna tepi daun merah ditunjukkan oleh aksesi tanaman DK1, BB1, K1, 

DK4, AP2, KGG sedangkan warna tepi daun hijau ditunjukkan oleh BB4, BB5, C1,K1, A1, 

A2, S1, S2, DK2, DK3, DK4, AP1, AP3 dan AP4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Warna tepi daun merah              Gambar 7. Warna tepi daun hijau  

 Warna tangkai bunga menunjukkan penampilan aksesi tanaman dalam bentuk 2 

kriteria yaitu warna hijau dan warna hijau kemerahan/ungu. Aksesi tanaman yang 

menunjukkan warna tangkai bunga hijau ditunjukkan oleh aksesi tanaman DK1, BB1, K1, 

DK4, AP2, KGG. Sedangkan warna tangkai bunga berwarna merah ditunjukkan oleh aksesi 

tanaman oleh BB4, BB5, C1,K1, A1, A2, S1, S2, DK2, DK3, DK4, AP1, AP3 dan AP4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Gambar tangkai bunga merah      Gambar 9. Gambar tangkai bunga hijau 
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Pada penampilan warna bunga menunjukkan 3 kriteria penampilan warna yaitu warna 

merah, warna pink tua dan pink muda/putih. Pernampilan bunga warna merah ditunjukkan oleh 

aksesi tanaman BB3, KGG dan DK1, warna pink tua ditunjukkan oleh aksesi tanaman BB1, 

BB5, C1, K1, A1, A2, S1, S2, DK2, DK3, DK4, AP1, AP2, AP3 dan AP4. Sedangkan untuk 

warna bunga kriteria pink mudah/ putih ditunjukkan oleh aksesi tanaman BB2 dan BB4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10.  Bunga kecombrang merah , pink, dan pink keputihan/putih 

 

Keragaman karakter kualitatif diduga disebabkan karena factor genetik tanaman. 

Genetik merupakan sifat pengendali tanaman yang diturunkan oleh tetuanya. Menurut Syukur 

et al. (2012) menyatakan bahwa karakter kualitatif pada umumnya dipengaruhi oleh genetik 

yaitu gen-gen sederhana dan sedikit. 

 

4.4 Analisis Kekerabatan (Kluster) 

 Dari hasil analisis kekerabatan diperoleh bahwa nilai Similarity (kemiripan) diperoleh 

keragaman yang cukup tinggi. Adapun nilai similarity hasil identifikasi adalah 33,33 – 100. 

Nilai similarity  33,33 yaitu terdapat pada aksesi tanaman BB2 dan BB4, sedangkan nilai 

similarity 100 terdapat pada aksesi tanaman K1 dan AP2, DK2, DK3 dan AP1, C1 dan AP3, 

BB5 dan S2, A1,A2 dan S1. Nilai kluster 100 artinya aksesi tanaman kecombrang itu sama 

atau mirip, sedangkan nilai kluster 33,33 artinya aksesi tanaman kecombrang tangka 

kemiripannya 33,33% (Gambar 2.). Semakin jauh hubungan kekerabatan maka semakin kecil 

keberhasilan persilangan yang dilakukan akan tetapi kemungkinan memperoleh genotype 

unggul lebih besar apabila persilangan berhasil didapatkan (Juliasaniah et al., 2008)  

Dari gambar dendogram kluster dapat dilihat bahwa aksesi tanaman kecombrang 

menunjukkan 4 kluster. Kluster pertama terdiri dari aksesi BB1 dan KGG. Kluster kedua terdiri 
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dari aksesi tanaman K1, DK1 dan AP2. Kluster ketiga terdiri dari aksesi tanaman BB2, DK4, 

BB4, DK2, DK3, AP1, C1, AP3 dan AP4. Kluster ke empat terdiri dari BB3, BB5, S2, A1 dan 

A2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

Gambar 11. Dendogram Kluster Tanaman Kecombrang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5 Konservasi Ex-situ Tanaman Kecombrang 

 

 Setelah melakukan eksplorasi dan pengamatan pada tanaman kecombrang, dilakukan 

penanaman tanaman kecombrang di lahan milik petani yang bertempat di Limau manis. 

Pembersihan lahan dengan disabit dan kemudian disemprot herbisida, karena lahan yang 

ditanaman vegetasi yang dominan adalah ilalang. Penanaman diawali dengan pembersihan 

lahan, kemudian Penanaman dilakukan dengan TOT yaitu Tanpa Olah Tanah  yakni langsung 

membuat lobang tanam dan pemberian pupuk kandang. Tanaman kceombrang ditanaman 

dengan bahan tanam berupa umbi kecombrang, dan pemberian pupuk kandang dengan dosis 

20 ton/ha.  

 

 

I II III IV 
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Gambar 12. Lahan Penanaman Ex-situ Tanaman Kecombrang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Penanaman Ex-situ Tanaman Kecombrang 
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BAB 5. KESIMPULAN 

 

 Dari hasil eksplorasi didapatkan 20 aksesi tanaman yang berasal dari 8 lokasi yang ada 

dikabupaten Solok provinsi Sumatera Barat. Kemudian dari hasil perhitungan kluster 

didapatkan 4 kluster tanaman kecombrang yaitu Kluster pertama terdiri dari aksesi BB1 dan 

KGG. Kluster kedua terdiri dari aksesi tanaman K1, DK1 dan AP2. Kluster ketiga terdiri dari 

aksesi tanaman BB2, DK4, BB4, DK2, DK3, AP1, C1, AP3 dan AP4. Kluster ke empat terdiri 

dari BB3, BB5, S2, A1 dan A2. Dari tingkat kemiripan atau similarity pada table dendogram 

didapatkan nilai similarity  33,33 – 100. Sehubungan daripada itu maka tingkat keragaman 

aksesi tanaman yang diidentifikasi cukup beragam karena perbandingan nilai similarity yang 

cukup tinggi. 
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